BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil penelitian gambaran
perilaku cybersex pada pemilik akun role play yaitu perilaku cybersex pemain
role play berada pada kategori At-Risk Users. Hal tersebut menunjukkan bahwa
para role player menggunkana internet bukan hanya karena penasaran semata
melainkan untuk tujuan seksual walaupun tidak sampai menimbulkan
konsekuensi negatif namun jika terus dilanjutkan akan menimbulkan
kecanduan yang bisa menyebabkan seseorang melakukan perilaku seksual
menyimpang. Subjek juga paling banyak melakukan online sexual
behavior:social yaitu perilaku seksual online yang melibatkan interaksi dengan
orang lain ketika online.

Hasil juga menunjukkan bahwa subjek pada rentang usia 22-24 memiliki
nilai mean lebih tinggi dalam melakukan cybersex dan jenis kelamin laki-laki
lebih dominan dibandingkan perempuan dalam melakukan cybersex.

5.2 Saran
Pada penelitian ini terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan, antara lain sebagai berikut:
5.2.1 Saran Metodologis
1. Saran metodologis yang dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan bagi peneliti lain yang hendak meneliti dengan
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variabel atau subjek yang sama yaitu pada penelitian ini peneliti
menggunakan metode kuantitaif sehingga hasil penelitian terkait
perilaku cybersex tidak terlalu mendalam, oleh karena itu ada
baiknya menggunakan metode kualitatif untuk meneliti fenomena
lebih dalam dan rinci.

2. Diharapkan kedepannya peneliti lain yang ingin mengukur variabel
cybersex dan menggunakan skripsi peneliti sebagai acuan, untuk
tidak menggunakan skala yang peneliti gunakan dikarenakan ada
beberapa item yang peneliti gugurkan.

5.2.2 Saran Praktis
1. Bagi para pemain role play
Saran untuk para role player agar dapat menahan diri dan
berhati-hati dari kegiatan cybersex di dunia role player serta
menjadikan permainan role play sebagai hal yang positif.

2. Bagi orang tua
Untuk para orang tua yang memiliki anak penyuka K-pop agar
lebih bisa mengawasi anaknya dalam bermedia sosial dan memberi
bimbingan yang benar terkait penggunaan internet serta menjaga
anak agar tidak terkontaminasi pengaruh lingkungan dan teman-

teman sebaya yang memberi pengaruh buruk.



